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FIQH TASHAWUF DAN TASHAWUF FIQH

(Pencermatan terhadap Satu Masalah Figh Syekh Nawawi)

Al-Syeikh  Muhamumad Nawawi
al-Bantani, sebagaimana dikatakan oleh
al-Yasu’i (1987:719), adalah seorang
fagih mutashawif (abli figh yang ber-
tasawuf). Penyebutan ahli figh yang
bertasawuf  (almutashawif), mengan-
dung tiga kemungkinan interpretesi.
Pertama, al-Syeikh Muhammad Nawa-
wi adalah seorang ahli figh yang da-
lam kehidupannya menjalankan prilaku
atau  menggunakan  simbol-simbol
tasawuf (orang sufi). Atau dengan per-
kataan lain, seorang suti yang ahli
figh. Kedua, ia adalal seorang ahli
(ilmu) figh dan sekaligus seorang ahii
(ilmu) tasawuf. Ketiga, ia adalah ahli
(lmu) figh yang di dalam kajian figh-
nya menggunakan pendekatan (ilmu)
tasawuf atau mengandung aspek-aapek
tasawuf. demikian pula sebaliknya da-
lam kajian (ilmu) tasawufnya.

Jika dicermati, kemungkinan yang
pertama sulit untuk dikaji, karena data
tentang biografi al-Syeikh Muhammad
Nawawi sukar didapat. Kemungkinan
yang kedua mudah untuk dikaji, sebab
karya- karyanya yang membahas dua
bidang ilmu itu ada dan cukup me-
madai. Tetapi kajiannya kurang mena-
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rik jika dilihat secara terpisah. Sedang-
kan kemungkinan yang ketiga mudah
dan menarik untuk dikaji karena dua
bidang tersebut oleh al-Syeikh Mu-
hammad Nawawi diperlakukan dalam
kesatuan. Bahkan perlakuan in: pula
terjadi pada bidang ilmu kalam. Kare-
na itu al-Syeikh Muhammad Nawawi.
seperti yang tertulis dalam kitabnya,
Bahjah al-Wasa’il (t.tb.:30) berpegang
pada pernyataan ulama terdahulu yang
menyatakan:
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"Barangsiapa yang mangamalkan hasif
figh tanpa dibarengi dengan tasawuf, maka
/a adalah fasik; barangsiapa yang meng-
amalkan tasawuf tanpa berdasar pada hasil
figh, maka ia adalah zindik; dan barang-
siapa yang mengamalkan tasawuf yang
pengamalannya berdasarkan dari hasil figh,
maka ia adalah orang yang memper-
oleh/mencapai kebenaran (hakekat)".

Pemyataan tersebut menunjukkan



bahwa figh dan tasawuf adalah satu
kesatuan, figh adalah menyangkut per-
buatan fisik, sedang tasawuf adalah
nmenyangkut perbuatan jiwa yang
memberi makna pada perbuatan fisik
itu. Untuk itu al-Syeikh Muhammad
Nawawi melakukan kajian bidang figh
dengan pendekatan (biasanya di-
ungkapkan lewat contoh) tasawuf.
Strategi keilmuan yang ditempuh oleh
al-Syeikh Muhammad Nawawi tersebut
bisa dijadikan indikator yang menandai
epistemologi pemikiran figh, tasawuf,
dan kalam, baginya. Sebagian dari
epistemologinya itu, dapat dikemu-
kakan dalam analisisnya terhadap
kasus dialog antara Hasan al-Basri de-
ngan Rabi’ah al-’Adawiyah yang, ke-
dua tokoh itu sama- sama ahli tasawuf
dan/atau orang sufi. Al-Syeikh Mu-
hammad Nawawi menulis dialog di-
maksud dalam kitabnya Syarh ’Uqud
al-Lujain fi Bayani Huquq al-Zawjain
(1294 H: 20) dengan gaya tasawufi.

H

Setelah  habis masa iddah bagi
Rabi’ah al-’Adawiyah yang ditinggal
wafat oleh suaminya, kemudian Hasan
al-Basri beserta serombongan teman-
temannya datang berkunjung.  Sesam-
pai di depan rumah Rabi’ah, mereka
mohon izin  masuk dengan  meng-
ucapkan salam, seraya Rabi'ah al-
'Adawiyah mangizinkannya sembari
memasang penutup kain hijab untuk
memisahkan posisi tuan rumah (pe-
rempuan) dan tamunya (laki-laki).
Dari balik hijab itu, Hasan al-Basri
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yang bertindak sebagai juru bicara me-

nyatakan maksud kedatangannya kepa-

da Rabi’ah. Dengan lembut Hasan al-

Basri  berketa:  Wahai  Rabi’ah,

suamimu telah meninggal dunia, kami

datang dengan maksud ingin mela-

marmu, pilihlah yang engkau sukai di

antara kami, bukankah kami juga

orang-orang zuhud (sufi)? Menanggapi
tawaran ini, Rabi’ah al-’Adawiyah
menjawab: Terima kasih atas penghar-
gaan ini, namun perkenankanlah saya
bertanya kepada anda sekalian; siapa

di antara kalian yang lebih pintar, dan

untuk yang lebih pintar ini saya ber-

sedia diperisteri? Para tamu menjawab:

Hasan al-Basri adalah orang yang lebih

pintar di antara kami.

Mendengar jawaban itu, Rabi’ah
al-'Adawiyah (RA) kemudian menya-
takan setuju kepada Hasan al-Basri de-
ngan mengatakan: Jika anda dapat
menjawab empat pertanyaan saya ini,
maka Ssaya bersedia menjadi isteri
arda. Hasan al-Basri (HB) menjawab:
Silahkan ajukan pertanyaan-pertanyaan
itu, semoga Allah memberi petunjuk
sehiingga saya dapat menjawabnya.
Atas kesediaan ini, lalu terjadilah dia-
log seperti terungkap berikut ini.

RA : Apabila saya meninggal du-
nia, bagaimana menurut pen-
dapat anda, apakah saya ber-
pisah dengan dunia ini dalam
keadaan muslim atau dalam ke-
adaan kafir?

HB : Persoalan ini sungguh-sungguh

di luar kemampuan saya, sebab

menurut sifatnya sudah terma-



RA :

HB :

RA :

suk ke dalam hal yang gaib.

Apabila saya telah dikuburkan
kemudian didatangi oleh Malai-
kat Munkar dan Malaikat Nakir
untuk mengajukan pertanyaan-
pertanyaan (soal kubur), bagai-
mana menurut pengetahuan
anda, apakah saya dapat men-
jawab semua pertanyaan kedua
Malaikat itu atau tidak?

Saya tidak mampu menjawab,
sebab masalah ini termasuk se-
suatu yang gaib.

Pada hari kiamat manusia
dikumpulkan di padang mah-
syar. Di sana catatan-Catatan
amal perbuatan manusia yang
dulu dicatat oleh Malaikat Ha-
fadhah dan disimpan di sebuah
bangunan di bawah ’Arasy, lalu
dihamburkan oleh tiupan angin
atas izin Allah. Kemudian cata-
tan-catatan itu menghampiri dan
menempel di pundak si cui-
punya, lalu Malaikat mengam-
bilnya dan membagikannya ke-
pada yang bersangkutan. Seba-
gian manusia ada yang meneri-
ma ca@@n amal perbuatan itu
dengan tangan kanannya; mere-
ka itulah orang- orang mu’min
yang taat. Sebagian lagi ada
yang menerimanya dengan ta-
ngan kiri atau bahkan dari be-
lakang; mareka itulah orang-
orang kafir. Menurut pengeta-
lwan anda, apakah saya akan
menerima catatan-catatan amal
perbuatan  itn dengan  angan
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HB :

RA:

HB:

RA :

kanan atau dengan tangan kiri?

Urusan catatan amal perbuatan
itu adalah hal dan persoalan
yang gaib; saya tidak mampu
mengetahuinya.

Pada hari kiamat nanti, semua
manusia dipanggil.  Sebagian
ada yang mendapat panggilan
penghuni surga (ahlu al-jan-
nah), dan sebagian lagi menda-
pat panggilan penghuni neraka
(ahlu al- nar). Bagaimana me-
nurut pengetahuan anda, apakah
saya termasuk penghuni surga
atau termasuk  penghuni
neraka?

Pertanyaan ini juga di luar pe-
ngetahuan saya, sebab meny-
angkut hal-hal yang gaib.

Wahai Hasan al-Basri, keempat
masalah yang saya pertanyakan
itu adalah hal-hal yang sangat
saya  khawatirkan.  Adakah
orang vang mengkhawatirkan
keempat hal itu sempat mem-
bayangkan ingin bhersuami?

III

Peristiwa-peristiwa sekitar dialog

dan dalam dialognya sendiri, terdapat

aspek-aspek  figh  yang

sekaligus

dimuati dan dikemas dalam adegan-
adegan tasawuf, baik yang berhu-
bungan dengan kondisi pelaku dialog,

aturan-aturan dalam dialog,

maupun

dalam twjuan dan simbol-simbol dia-
lognya. Sebagian dari aspek-aspek figh
yang dapat dipetik ialah entang iddan,



tentang peminangan, dan tentang hijab.

Terhadap semua aspek-aspek ini, tata

krama kesufian dan simbol-simbol

tasawuf, memberikan  kenyamanan
bagi penilaian terhadap suatu kajian,

Dalam hal iddah, al-Syeikh Mu-
hammad Newawi (t.t.c, :328) meru-
muskan pengertian dalam arti syara’,
iddah adalah masa tunggu bagi seorang
perempuan (isteri) akibat terjadinya
perceraian (firgah), baik cerai hidup
maupun cerai mati. Iddah ini diwajib-
kan kepada perempuan dengan tujuan
sebagai berikut:

I. li al-bara’ah, yzitu untuk mem-
perjelas bersihinya rahim perem-
puan dari  kehamilan, bagi
perempuan yang masih berpotensi
untuk hamil, sedang suaminya
mampu bereproduksi, sementara
perceraian terjadi bukan karena
kematian suami,

2. U al+a’abbudi, yaitu untuk me-
nyatakan tunduk (ta'abbud) kepa-
da Allah atas ketentuan masa
tunggu itu, yaitu bagi perempuan
(isteri) yang masih kecil atau pe-
rempuan (isteri) yang sudah
menopause.

3. Ui al+ahzin, yaitu untuk menyata-
kan duka cita bagi perempuan (is-
teri) yang ditinggal mati oleh
suaminya.

Untuk jenis iddah yang terakhir
inilah yang dialami oleh Rabi’ah al-
Adawiyah ketika dilamar oleh Hasan
al-Basri, lddahnya ialah iddah wafat,
karena suami Rabi’ah meninggal du-
nia. Sedangkan jangka (lama) waktu
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iddah wafat ialah empat bulan sepuluh
hari (dalam hitungan jumlah harinya).
Jadi dengan pernyataan Hasan al-Basri
bahwa Rabi’ah al-Adawiyah telah ha-
bis masa iddahnya, jelas sekali, mak-
sudnya ialah lewat waktu empat bulan
sepuluh hari setelah suaminya mening-
gal dunia.

Sehubungan dengan selesainya
masa iddah, maka Hasan al-Basri me-
minang Rabi’ah al-Adawiyah dengan
terang-terangan, sebab bagi Rabi’ah
masa berkabung telah selesai, yaitu te-
lah lewat waktu empat bulan sepuluh
hari. Kaitannya dengan masa seperti
itulah yang sesuai dengan maksud dari
firman Allah yang berbunyi:
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Dan tidak ada dosa bagi kamu memi-
nang wanita-wanita itu (yang suaminya



meninggal dan masih dalam masa iddah)
dengan sindiran atau kamu menyembunyi-
kan (keinginan mengawini mereka) dalam

hatimu.  Allah Mengetahui bahwa kamu
akan menyebut-nyebut mereka, dalam pada
itu janganlah kamu mengadakan janji kawin
dengan mereka secara rahasia, kecuali se-
kedar mengucapkan (kepada mereka) per-
kataan yang ma'ruf. Dan janganlah kamu
ber’azam (bertetap hati} untuk berakad ni-
kah sebelum habis iddahnya. Dan keta-
huilah bahwasanya Allah mengetahui apa
yang ada dalam hatimu; maka takutlah ke-
pada-Nya, dan ketahuilah bahwa Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyantun (al-
Bagarah: 235)."

Dalam menafsiri  ayat tersebut,
Syekh Muhammad Nawawi (1980:65)
menyatakan: "Tidak ada kesulitan atas
kamu dalam mengajukan permohonan
untuk menikahi (meminang) dengan
cara terang-terangan kepada perempu-
an-perempuan  janda yang ditinggal
mati oleh suaminya atau perempuan-
perempuan janda yangditalaktiga, mes-
kipun mereka itu masih dalam masa
iddah. Pernyataan tidak ada kesulitan
itu herarti hukumnya mubah”. Yang
terkandung dalam ayat itu ialah bahwa
seorang perempuan yang sedang dalam
masa iddah wafatnya, boleh untuk ti-
dak berkabung lagi. Ardnya, ia boleh
memberi kesempatan kepada laki-laki
untuk meminangnya. Dan kepada laki-
laki diberi kebolehan untuk  memi-
nangnya dengan bahasa yang jelas
(terang-terangan). Kebolehan memi-
nang perempuan yang masih dalan:
masa iddah wafat seperti dalam ayat
tersebut, tidak digunakan oleh Hasan
al-Basri, sebab menurut  ketentuan

orang sufi, pernyatan 'tidak mengapa’
(zWY ) itu tidak mulus halalnya.
Karena tidak mulus kebolehannya,
maka sebaiknya dihindari, sebagai-
mana mesti dihindarinya syubhat. Se-
telah habis masa iddah perempuan --
dalam hal ini Rabi’ah al-Adawiyah --
barulah Hasan al-Basri melakukan pe-
minangan (khitbah).

Kaitannya dengan kebolehan ter-
sebut, ada suatu ketentuan cara mene-
rima tamu laki-laki yang dilakukan
oleh Rabi‘ah al-Adawiyah, yaitu ada-
nya penggunaan hijab. Hijab itu diper-
lukan dalam rangka menghindari paii-
dangan terhadap aurac antera lan-iaki
dengan perempuan. Dari balik hijab
itu  keduanya berdialog  sebagai
layaknya tamu dengan tuan rumah.
Dan seperti yang dipraktekkan oleh
Hasan al-Basri dengan Rabi’ah al-
Adawiyah, tidak ada halangan sedikit-
pun mereka berdialog meskipun dari
balik hijab. Demikianlah perbuatan
dua orang sufi besar daiam dilaksa-
nakan kegiatun kemanusiaannya, lebih
senang memperketat dan  berhati-hati
diri dalam melaksanakan ketentuan
atau perintah Allah.

Mengenai hijab itu, Allah berfir-
man dalam surah al-Ahzab ayat 53
yang berbunyi:
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1) Semua terjemahan ayat-ayat al-Qur’an dikutip dari Al-Qur’an dan Terjemahnya. terbitan

Departemen Agama R.1.
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.. apabila kamu meminta sesuatu (ke-
perluanj kepada mereka (isteriisteri Nabi),
maka mintalah dari belakang hijab (tabir).
Cara yang demikian itu 'sbit; suci bagi ha
timu dar hati mereka. Dan tidak boleh
kamu menyakiti fhati) Rasulullah dan tidak
{pula) mengawini isteri-isterinya sesudah ia
wafat selama- lamanya.  Sesungguhnya
perbuaten itu adalah amat besar (dosanya)
di sisi Allah.

Menafsiri ayat tersebut, Syekh
Nawawi (1294 H.:16) menyatakan:
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(hijab adalah penutup atau tabir yang
menghalangi kaum laki-laki dari pan-
dangan kaum perempuan; dan meng-
halangi kaum  perempuan  dari
pandangan kaum laki-laki). Penaf-
siran ini didasarkan atas penjelasan
yang ditegaskan al-Qur’an surah al-
Nur ayat 30 yang berbunyi:
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(Ve sy Opmay K1 ps )
laki-laki
yang beriman: "Hendaklah kamu menahan
pandangannya, dan memelihara kemaluan-
nya; yang demikian itu adalah lebih suci
bagi mereka, sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui apa yang mereka perbuat.

Katakanlah kepada orang

Hubungannya dengan masalah
pandangan (melihat) tersebut, dinya-
takan pula oleh Resulullah saw dalam
sabdanya:
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Pandangan (terhadap perempuan)
adalah panah beracun dari busur iblis,
berangsiapa yang meninggalkannya karena
takut (takwa) kepada Allhh, maka Allah
akan meinberinya keni’matan iman yang di-
rasakannya (al-Bantani, 1294 H. :16).

Bagi orang-orang sufi seperti
Hasan al-Basri dan Rabi’ah al- Adawi-
yah, perkara hijab adalah prinsip dan
wajib, tidak boleh ditawar. Kewajib-
an itu didasarkan atas perintah Allah
sebagaimana disebutkan dalam surah
al-Ahzab ayat 53 tersebut. Demikian
pula karena kebiasaan hijab adalah ke-
biasaan Nabi, atau perbuatan yang di-
lakukan oleh Nabi. Bagi orang sufi,
pelaksanaan atas yang diperintahkan
oleh Allah adalah bukti pelaksanaan
tharekat (dalam arti non kolektif). Me-
nurut  Syekh Muhammad Nawawi



(1294 H.:8), syari‘at adalah melaksa-
nakan perintah Allah dan menjauhi la-

rangan Allah. Perbuatan itu semata-
mata mengikuti perbuatan Nabi, leng-
kap dengan  kesempurnaan  peng-
amalannya, dan inilah yang dikatakan
tharigah. Jika tharigah sudah dilaksa-
nakan, maka  akan  dirasakan
"buahnya”, dan itulah yang dikatakan
Hagigat. Ketiga unsur ini adalah satu
kesatuan yang tidak hisa dipisahkan
dalam pengamalannya menurut orang-
orang sufi.

Dalam konteks yang sederhana,
syari’ah adalah pengamalan secara for-
wial segala perinialt Allah dan menja-
uhi segala larangan Allah. Kemudian
naik seringkat lebih tinggi yang discbut
tharigah, yaitu bahwa taat kepada Al-
lah itu bukan sckedar melaksanakan
kewajiban secara formal dengan meng-
abaikan sektor-sektor kebaikan, mela-
inkan menekankannya pada tingkat
kualitas pengamalan kewajiban  terse-
but.  Meningkatkan  Kualitas  derarti
mefaksanakan sektor-sektor kebaikan,
misalnya melaksanakan anjuran-anjur-
an (sunnah) dan meninggalkan yang
kurang baik (makrul), sampai dengan
nelaksanakan kewajiban-kewajiban
yang dipenuhi dengan pengetahuan-pe-
ngetahuan akan rahasia dan keman-
faatan kewajiban- kewajiban itu. Ka-
lau ini sudah dapat dicapai, maka ber-
arti sampai pada derajat yang tertinggi,
yaitu hagigat. Pada tingkat ini, orang
sudah berada pada sekurang-kurangnya
telah meni’mati  kewajiban-kewajiban
dari Allah itu; atau telah menjadikan
(dan dirasakan) bahwa syari‘ah itu bu-
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kan lagi kewajiban, tetapi  suatu
keni’matan (halwah).  Makin lama
berkecimpung dan larut dalam hagiqah
makin terbuka kesempatan untuk se-
makin dekat dengan Allah yang, pada
puncaknya adalah ma’rifatullah.

Tahapan tersebut di atas tidak
berarti lepas sama sekali, melainkan
ketiganya merupakan satu hubungan
satu sama lain. Tidak mungkin tharigat
dapat dicapai tanpa melalui syari’at,
sebab syari’at adalah indikator ketaatan
kepada Allah. Artinya, taat atau tidak-
nya seseorang diukur melalui, apakah
seseorang melaksanakan atau mening-
salkan syari’at itu. Thaat adalah >yarat
tercapainya tahapan syari‘ah kepada
tharigat. Sebagai bukti bahwa syari’at
itu tetap harus melekat pada orang sufi
sckalipun, sebab Nabi sendiri tidak
lepas dari syari’at itu. Kemudian, da-
lam mcacmpuh tharigat ternyata ada
formula-formula yang menyangkut Ke-
giatan olah batin (riyadlah al-nafsi-
ydilj,  sdmpai  wencapai  puncak
kedekatan dengan Aiiah. Jika kondisi
itu sudah terlampaui, maka sampailah
pada terminal akhir, yaitu haqiqat.
Dalam hagiqat, orang yang telah men-
capainya akan menemukan keindahan
mahabbah dengan Tuhan, atau ma’ri-
fah dengan-Nya. Atau bahkan terjadi
mukasyafah; seseorang telah mencapai
kejelasan rahasia Allah, sebab Allah
sendiri yang membukakannya. Hasan
al-Basri  dan Rabi’ah  al-Adawiyah,
adalah dua orang sufi yang sudah men-
capal derajat hagigat tersebut.
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Rabi’ah  al-Adawiyah, seorang
sufi wanita, menerima kunjungan
Hasan al-Basri, seorang sufi pria yang
bermaksud  melakukan  peminangan
(khitbah).  Sebagai  seorang  sufi,
Rabi‘ah al-Adawiyah menolak pinang-
an Hasan al-Basri secara halus,
diplomatis, bahkan tepat sesuai dengan
subyek, obyek, dan forum yang di-
hadapinya; ketakanlah, mugtadla al-
hal. Yang dimaksud adalah, bahwa pe-
nolakan itu ditujukan Kepada seorang
sufi juga (Hasan al-Basri) yang, de-
ngan jawaban Rabi‘ah al-Adawiyah
itu, Hasan al-Basri memahaminya. Bu-
kan saja paham akan maksud dari jaw-
aban itu, melainkan paham pula akan
makna-makna pertanyaan  ghaibiyah
yang dimajukan oleh Rabi‘ah al-
Adawiyah.

Dalam kontek tasawuf, terlihat
bahwa dalam dialog tersebut ada
makna-makna yang memang bagi sufi
adalah lumpuh untuk menangkapnya,
yaitu rencana atau iradeh Allah yang
hanya dimiliki dalam dan olch kema-
haalim-Nya. Meskipun ada kemung-
kinan seorang sufi mencapai Kkasyaf,
namun keabsolutan iradah atau rencana
Allah adalah dalam diri kemutlakan-
Nya yang, justeru membedakan-Nya
dari makhtuk, seberapapun dekatnya.
Dalam kasus dialog antera Hasan al-
Basri dengan Rabi’ah al-Adawiyah,
nampak dengan jelas bahwa sebetulnya
keduanya lumpuh untuk mengetahui
kemaharahasiaan rencana Allah.  Se-
betulnya hanya sebagian kecil saja ra-
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hasia Allah yang tidak sanggup "dite-
bak" oleh Hasan al-Basri dan Rabi’ah
al-Adawiyah itu, apalagi rahasia- raha-
sia Allah yang lainnya. Sebahagian ke-
cii rahasia Allah yang me¢lumpuhkan
pengetaliuan sufi dimaksud ialah ten-
tang rahasia khatimah hayat manusia,
pertanggungjawaban manusia di bawah
interogesi Munkar dan Nakir, rekapi-
tulasi amal manusia, dan terminal ak-
hir perjalanan manusia di akhirat. Ke-
empat rahasia itu mengisyaratkan bah-
wa pengetaliuen sufi sebetulnya masih
dalaim perjuangan tagarubnya kepada
Allah.

Kaitannya dengan persoalan figh,
dapat dilihat bahwa bagi laki- laki
mempunyai hak untuk meminang pe-
rempuan yang disukainya, dengan ti-
dak berarti pinangan tersebut | .sti
langsung diterima. Demikian pula da-
pat dinyatakan bahwa penolakan pihak
perempuan  atas suatu pinangan itu
adalah haknya. Artinya, pihak perem-
puan berhak menerima atau menolak
pinangan; menolak pinangan hukan
perbuatan dosa.  Tetapi teknik peno-
lakannya mestilah mempertimbangkan
kemulyaan akhlak, seperti yang dicon-
tohkan oleh Rabi’ah al-Adawiyah.
Akhlak, termasuk ihwal penolakan pi-
nangan, adalah wilayah tasawuf, se-
dang peminangan (khitbah) adalah wi-
layah figh. Kedua wilayah itu dapat
saja terjadi dalam satu kasus. Karena
itu, kesatuan figh dan tasawuf, bagi
Syekh Muhammad Nawawi al-Bantani,
adalah keharusan.
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